
i  MENINGKATKAN KELANCARAN PROSES PEMUATAN PUPUK  
DI MV. PUSRI INDONESIA 1 

 

 
 
 

Makalah Karya Ilmiah Terapan 
disusun untuk memenuhi salah satu tugas pada Diklat Peningkatan 

Kompetensi Kepelautan Tingkat - I 
 
 
 
 

Oleh : 
 

GAJAH DWI SUSILO 
NIPD : 13.19.2.3.1.00054 

 
 
 
 

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN  

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN  

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2019 







iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

       Penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa bahwa dengan karunia-Nya, maka penulis dapat menyelesaikan 

penulisan makalah ini untuk memenuhi kurikulum DP-I Nautika. 

Penulisan makalah ini berdasarkan motivasi penulis untuk membahas 

beberapa permasalahan yang terjadi di MV. PUSRI INDONESIA 1, 

dimana dalam hal ini penulis tertarik menulis judul makalah 

“Meningkatkan Kelancaran Proses Pemuatan Pupuk di MV. PUSRI 

INDONESIA 1”. Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, 

penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc selaku Direktur Politeknik ilmu 

pelayaran (PIP) Semarang. 

2. Dwi Prasetyo, M.M., M.Mar.E selaku Ketua Program Diklat 

Peningkatan Kompetensi Kepelautan (DPKK). 

3. Capt. Suherman, M.Si., M.Mar selaku Penguji I. 

4. Capt. H.S. Sumardi, S.H., M.M., M.Mar selaku Pembimbing I dan 

selaku Penguji II. 

5. Capt. Firdaus Sitepu, M.Si., M.Mar selaku Pembimbing II dan 

selaku Penguji III. 

6. Bapak/Ibu, seluruh dosen dan staf di PIP Semarang.  

7. Semua rekan-rekan DP-I Nautika PIP Semarang, Periode XIII 2019. 

      Demikian akhirnya semoga makalah ini bermanfaat bagi pembaca 

dan pihak lainnya. 

 

 

 

Semarang,   Desember 2019 

 

 

                                                                  Penulis 



v  DAFTAR ISI 
 
 
Lembar Judul .......................................................................................  i 
Halaman Persetujuan ..........................................................................  ii 
Halaman Pengesahan .........................................................................  iii 
Kata Pengantar ....................................................................................  iv 
Daftar Isi ..............................................................................................  v 
Daftar Tabel .........................................................................................  vii 
Daftar Lampiran ...................................................................................  viii 
Glosaria ...............................................................................................  ix 
Bab  : I Pendahuluan 

A. Latar Belakang ....................................................................  1 

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan ...........................................  4 

C. Ruang Lingkup ....................................................................  5 

D. Metode Penyajian ...............................................................  5 

E. Metode Analisa Data ...........................................................  6 

Bab  : II Fakta dan Permasalahan 

A. Objek Penelitian ..................................................................  7 

B. Fakta ...................................................................................  8 

C. Permasalahan .....................................................................  9 

D. Masalah Utama ...................................................................  11 

Bab  : III Pembahasan 

A. Landasan Teori ...................................................................  13 

B. Analisis Penyebab Masalah ................................................  21 

C. Analisis Pemecahan Masalah .............................................  25 



vi  BAB  : IV Penutup 

A. Kesimpulan .........................................................................  30 

B. Saran ..................................................................................  30 

Daftar Pustaka 

Lampiran-Lampiran 

 



vii  DAFTAR TABEL 
 
Tabel 2.1 Ship Particular MV. PUSRI INDONESIA 1 ...........................  7 

Tabel 2.2 USG (Urgency, Seriousness, Growth) .................................  12 

 



viii  DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 MV. PUSRI INDONESIA 1 

Lampiran 2 MV. PUSRI INDONESIA 1’s Ship Particular 

Lampiran 3 MV. PUSRI INDONESIA 1’s Crew List 

Lampiran 4 Dermaga Pusri Palembang 

Lampiran 5  Foto palka MV. PUSRI INDONESIA 1 

Lampiran 6 Conveyor yang sedang beroperasi  

Lampiran 7 Table of estimated time and sailing draft 

Lampiran 8 Proses pembuangan ballast 

Lampiran 9 Loading plan 

 



ix  GLOSARIA 

 
Ballast : Adalah sistem perpipaan pada kapal 

yang berfungsi untuk mengatur 
keseimbangan sarat kapal. 

Ballast water : Adalah air yang digunakan oleh kapal 
pada saat muatan kosong atau setengah 
terisi, sebagai pemberat untuk menjaga 
stabilitas dan keseimbangan kapal. 

Broken stowage : Adalah ruang kosong di dalam palka 
yang tidak dapat diisi oleh muatan karena 
dari bentuk dan jenis muatan tersebut 

Bunker  : adalah suatu simpanan atau cadangan 
bahan bakar kapal yang akan digunakan 
untuk perjalanan berlayar 

Cargo : Adalah muatan 
Conveyor : Adalah alat yang digunakan untuk proses 

bongkar atau muat 
Deballasting : Adalah proses pengeluaran air ballast 

kapal dari tangki balas yang ada dikapal. 
Discharge : Adalah proses bongkar 
Draft : Dikatakan juga sebagai sarat air 

kapal adalah jarak vertikal antara garis air 
sampai dengan lunas kapal, semakin 
banyak muatan kapal semakin dalam 
kapal masuk kedalam air. 

Even kill : Adalah kondisi dimana draft belakang 
dan depan sama). 

Fresh water : Adalah air tawar 
 



x  Full&down : Adalah suatu keadaan dimana kapal 
dimuati hingga seluruh ruang muat penuh 
dan mencapai sarat/draft maksimum 
yang diijinkan 

Hogging : Adalah suatu keadaan kapal dimana 
muatan lebih banyak berada di depan 
dan belakang kapal 

LOA (Length Overall) : Adalah panjang keseluruhan kapal 
Loading : Adalah proses muat 
Loading plan : Adalah rencana muat 
Loading rate : Adalah kecepatan muat 
Maximum draft : Adalah kedalaman badan kapal yang 

tenggelam di dalam air karena pengaruh 
beban di atasnya secara maksimal sesuai 
batas yang diijinkan 

Overlength  : Adalah kondisi dimana panjang kapal 
yang melebihi kapasitas dermaga 

Port authority : Adalah otoritas pelabuhan 
Push : Adalah kegiatan atau proses untuk 

memaksimalkan proses muat atau 
bongkar dengan meningkatkan rate yang 
ada 

Rate : Adalah kecepatan conveyor untuk 
memuat  

Safety : Adalah keselamatan 
Sagging : Adalah suatu keadaan kapal dimana 

muatan lebih banyak berada di tengah 
Sailing draft : Adalah syarat draft maksimal dimana 

kapal dapat diijinkan untuk berlayar 
 

Shifting : Adalah proses dimana kapal berpindah 



xi  posisi dengan bergerak maju atau 
mundur. 

Stop loading : Adalah menghentikan proses muat 
Table of estimated time 
and sailing draft) 

: Adalah tabel perkiraan waktu dan air 
pasang atau surut dan perkiraan 
maksimum sailing draft 

Trimming : Adalah proses pemerataan muatan. 
Tropical fresh water : Adalah batas sarat/draft kapal di area 

tropical fresh water 
UKC (Under Keel 
Clearance) 

: Adalah jarak yang aman antara lunas 
kapal dan dasar laut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam proses pemuatan muatan (cargo) berupa pupuk urea 
curah bersubsidi dari PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG 
(PUSRI) menggunakan jasa PT. PUPUK INDONESIA LOGISTIC 
sebagai pihak pemilik kapal untuk melakukan proses pemuatan 
(loading) dan bongkar (discharge), dan pengangkutan pupuk urea 
curah bersubsidi, salah satunya dengan menggunakan MV. PUSRI 
INDONESIA 1. Dalam proses pemuatan, PT. PUPUK SRIWIDJAJA 
PALEMBANG (PUSRI) menekankan ke pihak kapal mengenai 
pentingnya bagi pihak kapal untuk memaksimalkan proses pemuatan 
(loading) pupuk urea curah bersubsidi. Untuk membantu kelancaran 
proses pemuatan di kapal, PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG 
(PUSRI) menggunakan jasa surveyor independen untuk melakukan 
perhitungan muatan di kapal sementara pihak kapal hanya bertugas 
untuk pemuatan (loading), bongkar (discharge) dan pengangkutan 
muatan sampai di pelabuhan tujuan. 

Di Dermaga PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG (PUSRI), 
salah satu kendala yang mengganggu dalam proses pemuatan pupuk 
urea curah bersubsidi adalah faktor alam seperti kondisi perairan 
kurang mendukung karena arus dan angin kencang, kondisi dermaga 
yang kurang mendukung, kondisi pasang surut, adanya pendangkalan 
disekitar alur maupun kondisi hujan yang dapat merusak muatan. 
Untuk itu pihak kapal harus ekstra hati-hati dan memperhatikan 
kondisi alam serta harus dapat menyesuaikan dengan (sailing draft) 
untuk beberapa hari ke depan untuk memaksimalkan proses 
pemuatan pupuk.  
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Secara umum, dalam sekali proses pemuatan di MV. PUSRI 
INDONESIA 1 dapat berlangsung selama 3 (tiga) hingga 3 setengah 
hari (efektif) dengan jumlah muatan cargo 11.200 ton. Seperti yang 
sudah disebutkan sebelumnya, proses pemuatan di kapal dapat 
dipengaruhi oleh faktor alam maupun faktor lain seperti rendahnya 
rate dari pabrik karena pihak pabrik juga memproduksi pupuk dalam 
bentuk pengantongan, conveyor yang bermasalah dan lain 
sebagainya, hal tersebut dapat menyebabkan keterlambatan maupun 
menyebabkan lamanya proses pemuatan. Disisi lain, proses 
pemuatan di kapal menggunakan perhitungan (draft) sementara di 
pelabuhan bongkar menggunakan perhitungan (draft) dan juga 
menggunakan perbandingan penimbangan yang sudah dimasukkan 
ke dalam bentuk kantung (50kg).  

Selain itu, hal lain yang juga dapat menimbulkan masalah pada 
saat pemuatan adalah kurangnya kedisiplinan AB saat tugas jaga. 
Pada saat jam jaga, jika kapal sandar sebelah kanan, AB umumnya 
akan standby di gangway sebelah kanan. Jika kapal saat itu masih 
proses loading dan jika dalam interval waktu 30 menit atau mendekati 
trimming (minimal 5 menit) AB dan officer tidak berada di lokasi, maka 
dapat terjadi kelebihan muatan pada salah satu palka dan dapat 
menyebabkan kapal menjadi stress hogging dan sagging. Jika ini 
terjadi membutuhkan waktu kembali bagi pihak kapal untuk 
menyamakan draft dan melakukan trimming agar sesuai aturan 
(sailing draft dari port authority) terutama pada bagian atau sisi kanan 
dan kiri kapal.   

Proses pemuatan pupuk urea curah bersubsidi yang dilakukan 
oleh MV. PUSRI INDONESIA 1 selama ini tidak selalu berjalan 
dengan baik dan lancar, terdapat beberapa kendala atau hambatan 
yang menyebabkan proses pemuatan pupuk di kapal terganggu. 
Seperti yang pernah terjadi di MV. PUSRI INDONESIA 1, pada sekitar 
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bulan Agustus 2019 saat kapal sedang proses pemuatan (loading) 
pupuk urea curah bersubsidi di Palembang, proses pemuatan 
(loading) saat itu kurang berjalan maksimal karena kondisi perairan 
yang kurang mendukung. Kapal saat itu sering (shifting) maju-mundur 
karena panjang kapal (LOA) yang sepenuhnya tidak bisa terjangkau 
oleh conveyor darat, sehingga menyebabkan (broken stowage). Selain 
itu adanya aturan sailling draft maksimum oleh port authority setempat 
juga menyebabkan pihak kapal harus melakukan pemuatan dan 
perhitungan muatan dengan maksimal dan hati-hati. Kejadian tersebut 
juga menyebabkan proses trimming kurang maksimal karena 
conveyor tidak dapat menjangkau sisi-sisi ruang muat dengan 
maksimal.  

Aturan mengenai sailling draft maksimum yang ditetapkan oleh 
port authority setempat berbeda-beda setiap harinya. Sebagai contoh, 
jika maksimum draft saat itu 5,6m maka maksimum draft kapal setelah 
proses muat cargo dalam bentuk pupuk harus 5,6m dan tidak lebih 
dari itu. Hal ini diterapkan demi alasan keselamatan (safety) kapal 
agar kapal tidak kandas saat kapal melintas keluar alur. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian permasalahan yang 
dihadapi oleh MV. PUSRI INDONESIA 1 adapun rumusan masalah 
dalam proses pemuatan pupuk urea bersubsidi di MV. PUSRI 
INDONESIA 1 adalah: 

1. Kurangnya kedisiplinan AB saat tugas jaga. 
2. Peralatan muat yang digunakan kurang mendukung. 
3. Adanya aturan mengenai sailling draft maksimum dari port 

authority setempat. 
4. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat. 

Berdasarkan permasalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “Meningkatkan Kelancaran Proses Pemuatan 
Pupuk di MV. PUSRI INDONESIA 1.” MV. PUSRI INDONESIA 1 
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merupakan kapal cargo yang bertugas dalam melakukan proses 
pemuatan (loading) dan bongkar (discharge) khususnya pupuk curah 
dengan rute muat (loading) di dermaga Pupuk Pusri Palembang dan 
proses bongkar (discharge) di Dermaga Dwimatama Multikarsa, 
Semarang. Dipilihnya MV. PUSRI INDONESIA 1 sebagai objek 
penelitian merupakan tempat dimana Penulis bekerja sebagai Chief 
Officer mulai dari (sign on) 9 Januari 2019 hingga (sign off) 10 
September 2019. 

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah: 

a. Untuk mengetahui mengapa jumlah muatan yang akan dimuat 
di di MV. PUSRI INDONESIA 1terbatas. 

b. Untuk mengetahui mengapa peralatan muat yang digunakan 
kurang mendukung.  

2. Manfaat Penulisan 

a. Teoritis 

Sebagai tambahan referensi, acuan dan bacaan ilmiah untuk 
memperkaya pengetahuan khususnya yang menyangkut 
proses pemuatan pupuk urea curah bersubsidi di MV. PUSRI 
INDONESIA 1. 

b. Praktis 

Sebagai panduan dan pedoman praktis bagi Nakhoda, Chief 
Officer, Crew kapal dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya dalam mendukung kelancaran proses 
pemuatan pupuk urea curah bersubsidi di MV. PUSRI 
INDONESIA 1. 
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C. Ruang Lingkup 

Mengingat bahwa bahasan proses pemuatan dapat menyangkut 
hal yang sangat luas dan harus dibahas dalam waktu yang relatif 
singkat dan terbatas dan agar pembahasan tetap fokus dan tidak 
melebar, maka sesuai dengan judul di atas maka penulis membatasi 
ruang lingkup bahasan penulisan makalah ini yaitu pada 
meningkatkan kelancaran proses pemuatan pupuk di MV. PUSRI 
INDONESIA 1. 

D. Metode Penyajian 

Karya tulis ilmiah adalah laporan tertulis tentang (hasil) kegiatan 
ilmiah. Tulisan ilmiah adalah tulisan yang didasari oleh hasil 
pengamatan, peninjauan, atau penelitian dalam bidang tertentu, 
disusun menurut metode tertentu dengan sistematika penulisan yang 
bersantun bahasa dan isinya dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya (keilmiahannya) (Purnomo, 2019:5). Dalam 
penyusunan makalah ini, penulis menggunakan beberapa metode 
penelitian yang umum dan layak dipergunakan sebagai alat penelitian, 
adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observation) 

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku 
subjek, objek, atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti (Suprapto, 
2017:102). Studi lapangan dalam penyusunan makalah ini berasal 
dari pengalaman dan pengamatan penulis selama bekerja di MV. 
PUSRI INDONESIA 1, serta diskusi dan tukar menukar informasi 
dengan rekan maupun dengan pihak-pihak lain yang terkait. 
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b. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:169), studi literatur 
adalah kegiatan yang meliputi mencari secara literatur, 
melokalisasi dan menganalisis dokumen yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-
teori dan bisa pula hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Studi pustaka dalam 
penyusunan makalah ini berasal dari referensi dari buku-buku dan 
literatur-literatur yang relevan dengan permasalahan yang penulis 
bahas di dalam makalah ini, baik dari buku-buku kepustakaan 
maupun dari berbagai media lainnya yang erat kaitannya dengan 
penulisan makalah ini. 

E. Metode Analisa Data 

Menurut Suprapto, kata analysis berasal dari bahasa Yunani 
(Greek) yang terdiri dari kata “ana” dan “lysis”. Ana artinya atas (above) 
dan lysis artinya memecahkan atau menghancurkan. Secara definitif, 
analysis adalah “Analysis is a process of resolving data into its 
constituent components to reveal its characteristic elements and 
structure.” Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data 
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan 
bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang 
berkaitan dengan penelitian (2017:146). Adapun teknik analisa kualitatif 
dilakukan dengan cara memaparkan hasil observasi, interview 
mendalam, dan dokumen-dokumen terkait yang berhubungan dengan 
kejadian atau permasalahan terkait dengan pelaksanaan proses 
pemuatan pupuk urea curah bersubsidi di MV. PUSRI INDONESIA 1. 
Kemudian diadakan tindakan analisa, pengecekan, perbaikan maupun 
penggantian (jika diperlukan) sesuai yang diinginkan. 
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BAB II 
FAKTA DAN PERMASALAHAN 

 
A. Objek Penelitian 

MV. PUSRI INDONESIA 1 merupakan kapal cargo yang 
bertugas dalam melakukan proses pemuatan (loading) dan bongkar 
(discharge) khususnya pupuk curah dengan rute muat (loading) di 
dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang dan proses bongkar (discharge) 
di Dermaga Dwimatama Multikarsa, Semarang (Gambar MV. PUSRI 
INDONESIA 1 dapat dilihat pada Lampiran 1). Untuk menunjang dan 
guna kelengkapan penelitian ini penulis sampaikan data MV. PUSRI 
INDONESIA 1 sebagai berikut.  

Tabel 2.1 
Ship Particular MV. PUSRI INDONESIA 1 

Ship’s Name : MV. PUSRI INDONESIA 1 

Port of Register : Palembang 

Flag Administration : Indonesia 

Ship Owner : PT. Pupuk Indonesia Logistik 

Ship Builder : PT. Anggrek Hitam 

Ship Description : Self Propeller Urea Barge (SPUB) 

Length Over All 
(LOA) 

: 134 m 

GRT : 12.454 Ton 

DWT : 11.485,372 Ton 

Net Tonnage : 5.970 

Sumber: MV. PUSRI INDONESIA 1 (Detail Ship Particular kapal dapat 
dilihat pada lampiran 2) 
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B. Fakta Kondisi 

Dalam proses pemuatan pupuk urea curah bersubsidi yang 
dilakukan oleh MV. PUSRI INDONESIA 1, pihak PILOQ (Pupuk 
Indonesia Logistik) sebagai operator kapal PT. PUPUK SRIWIJAYA 
(Pusri) menekankan pihak kapal untuk dapat memaksimalkan proses 
pemuatan di pelabuhan muat (loading) yaitu di dermaga Pupuk 
Sriwijaya Palembang. Dalam pelaksanaannya, pihak PT. PUPUK 
SRIWIJAYA (Pusri) menggunakan jasa surveyor independen untuk 
melakukan perhitungan muatan di kapal dan perhitungan muatan di 
pelabuhan bongkar (discharge) di Dermaga Dwimatama Multikarsa, 
Semarang sementara pihak kapal hanya bertugas untuk 
melaksanakan proses pemuatan (loading), bongkar (discharge) dan 
pengangkutan muatan sampai di pelabuhan tujuan, hal ini sesuai 
dengan isi dari Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 tahun 1997 
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia 
Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Pupuk 
Sriwidjaja, yang menunjuk PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) sebagai 
induk perusahaan (Operating Holding). 

Dalam pelaksanaan proses muat pupuk urea curah bersubsidi, 
port authority setempat menetapkan suatu aturan mengenai batas 
sailling draft maksimum, hal ini dilakukan demi alasan keamanan dan 
keselamatan kapal dan muatan karena alur perairan yang dilewati 
dipengaruhi oleh kondisi pasang surut. Proses pemuatan di pelabuhan 
muat (loading) yaitu di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang yang 
selama ini dilakukan umumnya terkendala karena peralatan muat 
yang digunakan yaitu conveyor memiliki pergerakan yang terbatas 
sehingga tidak mampu menjangkau ruang muat secara maksimal. 
Selain itu, panjang dermaga di proses pemuatan di dermaga Pupuk 
Sriwijaya Palembang kurang maksimal (tidak sesuai dengan panjang 
kapal). Karena kedua hal tersebut kapal harus dapat menyesuaikan 
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posisi dengan melakukan pergerakan maju-mundur (shifting) untuk 
dapat memaksimalkan proses muat. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari fakta yang terjadi terkait dengan kurang terhambatnya 
proses pemuatan pupuk di MV. PUSRI INDONESIA 1 disebabkan 
oleh: 

a. Kurangnya kedisiplinan AB saat tugas jaga. 

Pada saat proses pemuatan pupuk urea bersubsidi yang 
dilakukan di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang, diperlukan 
pengamatan secara terus-menerus dari AB jaga dan officer 
duty. Hal ini dilakukan untuk menghindari risiko kapal miring 
(hogging dan sagging) akibat kurang meratanya muatan di 
ruang muat. Selain itu kurangnya pengamatan dari AB jaga 
dan officer duty khususnya pada saat pembuangan ballast 
dapat  menyebabkan adanya perbedaan draft.  

b. Peralatan muat yang digunakan kurang mendukung 

Dalam proses pemuatan pupuk urea bersubsidi, alat 
yang digunakan untuk proses muat adalah conveyor. Tidak 
seperti conveyor yang berada di Bontang (Pupuk Kaltim), 
Kalimantan Timur dimana panjang conveyor mencukupi dan 
conveyornya dapat  bergerak lebih leluasa dalam menjangkau 
ruang muat, di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang conveyor 
yang digunakan memiliki pergerakan yang terbatas sehingga 
tidak bisa menjangkau ruang muat secara maksimal, untuk itu 
pihak kapal harus melakukan gerakan maju-mudur (shifting) 
untuk dapat memaksimalkan proses muat. Selain itu rate muat 
yang tidak tetap (naik turun) menyebabkan proses muat pupuk 
urea bersubsidi di kapal tidak dapat maksimal karena pihak 
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Pupuk Sriwijaya Palembang juga memproduksi pupuk dalam 
bentuk pengantongan. Selain itu, walaupun di kapal terdapat 
crane dan grab untuk cargo operasional, peralatan ini tidak 
dapat digunakan dalam proses muat karena dapat 
mengganggu kerja conveyor darat dalam proses muat. 
Peralatan trimming lain seperti excavator dan loader yang 
mungkin disediakan oleh pihak darat juga tidak dapat 
digunakan karena dapat mengganggu kerja conveyor. 

c. Adanya aturan mengenai sailling draft maksimum dari port authority setempat. 

Karena alur Palembang sangat dipengaruhi oleh kondisi 
pasang dan surut, demi alasan keamanan dan keselamatan 
kapal dan untuk menghindari risiko kapal kandas maka pihak 
port authority setempat menerapkan suatu aturan mengenai 
sailling draft maksimum. Dalam pelaksanaannya, pihak port 
authority setempat akan memberikan jadwal sailing draft untuk 
1 (satu) bulan ke depan bagi kapal yang akan keluar masuk, 
terutama bagi yang akan melakukan proses bongkar maupun 
muat. 

d. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat 

Dalam proses pemuatan pupuk urea bersubsidi, terdapat 
beberapa hal yang dapat menyebabkan kapal tidak dapat 
melakukan proses pemuatan secara maksimal seperti proses 
pembuangan ballast yang bermasalah sehingga tidak dapat 
mengimbangi proses muat dari conveyor yang bekerja secara 
terus menerus. Selain itu, walaupun pihak PT. PUPUK 
SRIWIJAYA (Pusri) menekankan pihak kapal untuk dapat 
memaksimalkan proses pemuatan di pelabuhan muat 
(loading) yaitu di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang namun 
karena adanya aturan mengenai sailling draft maksimum yang 
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dikeluarkan oleh port authority setempat maka pihak kapal 
tidak dapat memuat melebihi batasan tersebut. 

D. Masalah Utama 

Dari 4 (empat) masalah tersebut diatas perlu diambil 2 (dua) 
masalah yang paling dominan untuk diangkat dan dibahas pada bab 
selanjutnya. Untuk memilih masalah utamanya maka penulis 
menggunakan metode analisa USG. Metode USG digunakan untuk 
menentukan masalah utama, dilakukan dengan cara membandingkan 
masalah yang satu dengan masalah lainnya. Adapun proses USG, 
yaitu: 

U (Urgency) : Masalah yang apabila tidak segera diatasi 
akan berakibat fatal dalam jangka waktu 
panjang. 

S (Seriousness) : Masalah yang apabila terlambat diatasi akan 
berdampak fatal terhadap kegiatan, namun 
berpengaruh pada jangka pendek. 

G (Growth) : Masalah potensial untuk tumbuh dan 
berkembangnya masalah dalam jangka 
panjang dan timbulnya masalah baru dalam 
jangka panjang pula. 

Adapun caranya adalah masing-masing masalah kita 
bandingkan dengan masalah yang lain. Dari hasil perbandingan itu 
kita menentukan mana U, mana S, dan mana G. Masalah tadi 
kemudian dijumlah dan dari hasil penjumlahan yang terbesar itulah 
yang diambil menjadi prioritas atau masalah dominan. Dibawah ini 
penulis akan mencoba mengolah beberapa masalah yang ada untuk 
diambil salah satunya sebagai prioritas dengan menggunakan tabel 
USG. 
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Tabel 2.2 USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

NO Masalah Analisa 
Perbandingan 

U S G NILAI Prioritas 
U S G T 

A Kurangnya kedisiplinan AB 
saat tugas jaga 

A - B 
A - C 
A - D 

 

A 
A 
D 

B 
C 
D 

B 
A 
A 

2 - 2 4 III 

B Peralatan muat yang 
digunakan kurang 
mendukung 

B - C 
B - D 

C 
B 

B 
D 

B 
D 

1 2 2 5 II 

C Adanya aturan mengenai 
sailling draft maksimum dari 
port authority setempat. 

C - D D C D 1 2 - 3 IV 

D Terbatasnya jumlah muatan 
yang akan dimuat D - - - 2 2 2 6 I 

 
Dari proses pengolahan data terhadap masalah-masalah yang 

ada diatas dengan mempergunakan metode USG maka diperoleh 
masalah utama yaitu: 

1. Mengapa jumlah muatan yang akan dimuat terbatas? 

2. Mengapa peralatan muat yang digunakan kurang 
mendukung? 



 
 

30  BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah 
yang telah penulis uraikan pada Bab sebelumnya yang berkaitan 
dengan meningkatkan kelancaran proses pemuatan pupuk di          
MV. PUSRI INDONESIA 1, maka penulis mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peralatan muat yang digunakan kurang mendukung disebabkan 
oleh conveyor tidak dapat menjangkau palka secara maksimal 
(panjang kapal yang melebihi kapasitas dermaga (overlenght) dan rate conveyor yang tidak stabil (naik turun)). 

2. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat disebabkan oleh 
kendala dalam proses pembuangan ballast dan adanya aturan 
maksimum sailing draft oleh port authority setempat (risiko kapal 
kandas). 

B. Saran 

1. Terkait dengan peralatan muat yang digunakan kurang 
mendukung yang disebabkan oleh conveyor tidak dapat 
menjangkau palka secara maksimal (panjang kapal yang melebihi 
kapasitas dermaga (overlenght)), hendaknya pihak kapal dapat 
melakukan shifting yaitu pergerakan maju dan mundur agar dapat 
menyesuaikan posisi conveyor dengan palka. Terkait dengan rate conveyor yang tidak stabil (naik turun), hendaknya pihak kapal 
dapat berkoordinasi dengan pihak darat untuk memaksimalkan 
proses pemuatan (push). 
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  2. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat, disebabkan oleh 
kendala dalam proses pembuangan ballast hendaknya pihak 
kapal dapat berkoordinasi dengan engineer on duty dalam 
pengaturan pembuangan ballast. Terkait dengan adanya aturan 
maksimum sailing draft oleh port authority setempat (risiko kapal 
kandas), hendaknya pihak kapal dapat memperhatikan tabel 
pasang surut (melihat tanggal berikutnya/memperhatikan 
maksimum draft).  
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